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PENDil;IKAN DALAM PERSPEKTIF HAD ITS 
Oleh: Jalwis 

Abstrnk 

Pendidikan adalah sebuah sistem yang mengandung aspek 
visi, misi, tujuan, kurikulum, bahan ajar, proses be/ajar 
mengajar, guru, murid, manajemen, sarana prasarana, biaya, 
lingkungan dan lainnya 
Dalam kerangka pendidikan hadits dipandang sebagai sumber 
rujukan, sumber informasi dan konfirmasi ilmu pengetahuan 
menjadi dasar dan landasan berfikir dalam pengembangan 
keilmuwan. Cara pandang terhadap hadits mengalami 
perkembangan. Hadits dipandang sebagai suatu yang dinamis, 
sesuatu yang berkembang dan berubah sejalan dengan 
perubahan waktu dan tempat. 

Kata Kunci : Pendidikan, Perspektif Hadits 

A. Pendahuluan 

Dalam bukunya Membumikan al-Quran, H.M. Quraish Shihab 

rnenilai bahwa, hubungan al-Qur' an dengan ilmu pengetahuan bukan 

dari banyaknya ayat-ayat yang memperbincangkan tentang ilrnu 

pengetahuan, bukan pula dengan menunjukkan kebenaran teori-teori 

ilrniah yang diternukan. Melainkan dari ada atau tidaknya ayat-ayat 

tersebut yang menghalangi perkembangan serta kemajuan ilrnu 

pengetalman serta ada atau tidaknya ayat-ayat yang bertentangan 

dengan perkembangan ilrnu pengetahuan. 1 

Di samping itu, hemat penulis dalam melihat hadits sebagai 

sumber dan ilmu pengetahuan (ilmu pendidikan), tidak diawali dengan 

mencari term pendidikan dalam hadits ataupun luasnya cakupan hadits 

1 HM. Quraish Shihab. Membumikan al-Qur 'an, (Bandung: Mizan, 1999), h. 
41-42 
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indikator yang dianggap mewakili serta me.muat isyarat tentang 

pendidikan. Kemudian melihat motivasi hadits dalam pengembangan 
ilmu pengetahuan. 

Dalam kerangka inilah, makalah ini akan diarahkan. Untuk itu 

diaj ukan rumusan masalah ; bagaimana ruang Iingkup hadits dalam 

hubungannya dengan pendidikan. Kajian ini berupaya mengajukan 

pertanyaan terkait dengan isyarat hadits menyangkut persoalan 

pendidikan. Makalah ini tidak berupaya untuk memberikan 

pemahaman tentang "keilmuan hadits" melain.kan menyajikan kajian 

konseptual . te.ntang sejarah pertumbuhan dan perkembangan hadits, 

kemudian fungsi dan kedudukan hadits dalam ajaran Islam, hubungan 

hadits dengan al-Qur'an, macam-macam hadits. Lebih lanjut uraian ini 

berupaya memberikan ulasan tentang syarat-syarat memahami hadits. 

Secara keseluruhan permasalahan tersebut dilihat dalam kaitannya 
dengan pendidikan. 

Pembahasan ini merupakan kajian literatur, menggunakan 

referensi pokok yang terkait dengan aspek kesejarahan hadits dan 

sirah nabawiyah. Sebuah kajian yang upaya ur.tuk melihat hadits 

dalam perspektif pendidikan. Kajian ini semakin penting dilakukan 

mengingat fenomena sekitar hadits sejak munculnya hadits hingga 

abad modem terns bermunculan. Pada sisi lain hadits tidak hanya 

diyakirii sebagai S!llilber hukum setelah al-Qur'an melainkan juga 

sebagai sumber ajaran (ilmu pengetahuan). 
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B. Pembahassn 

1. Dasar dan Pendidikan 

Mengawali makalah ini penulis akan mengambarkan tentang 

pengertian dasar dan pendidikan secara umum. Dalam kosakata 

bahasa Indonesia, kata dasar memiliki banyak arti. Di antaranya 

tanah yang dibawah air, bagian yang terbawah, bantal, latar, cat yang 

menjadi lapis yang di bawah sekali, cita atau kain yang akan dibuat 

pakaian, bakat, pembawaan yang dibawa sejak lahir, alas, pedoman, 

asas, pokok atau pangkal.2 

Kata dasar digllliakan dalam berbagai kegiatan atau pekerjaan, 

baik yang bersifat fisik maupun non fisik dan pada intinya berarti 

sesuatu yang dibawah. Narnun dari segi fungsinya mengandung arti 

yang utarna, penting, dan pokok. Kata dasar juga identik dengan kata 

pokok, fundarnent dan asas. 

Sedangkan pendidikan adalah sebuah sistem yang 

mengandung aspek visi, misi, tujuan, kurikulum, bahan ajar, proses 
.. , 

belajar menga.jar, guru, murid, manajemen, sarana pra~arana, biaya, 

lingkungan dan lainnya. Berbagai komponen pendidikan tersebut 

rnembentuk sebuah sistem yang memiliki konstruksi atau bangunan 

yang khas. Agar konstruksi atau bangunan pendidikan tersebut kokoh, 

rnaka ia harus memiliki dasar, fundamen atau asas yang menopang 

dan rnenyangganya, sehingga bangunan konsep pendidikan tersebut 

dapat . .berdiri kokoh dan dapat digunakan sebagai acuan dalam praktek 

pendidikan. Dalarn hubungan ini maka Abuddin Nata dalarn bukunya 

Tlmu oendidikan Islam berpendapat bahwa: Dasar-dasar Pendidikan 



~da!ah segala sesuatu yang bersifat konsep, pemikiran dan gagasan 

yang mendasari, melandasi dan mengasasi pendidikan.3 

Berdasarkan pemahaman di atas, maka dasar pendidikan 

mutlak harus kuat sehingga bisa memberikan keyakinan kepada 

penggunanya untuk perkembangan ilmu pendidikan itu sendiri. 

Berbicara tentang pentingnya dasar pendidikan, maka ada 

beberapa pendapat dari para ahli, seperti Abdul Mujib dan Jusuf 

Mudzakir, bahwa dasar pendidikan Islam merupakan landasan 

operasional yang dijadikan untuk merealisasikan dasar ideal atau 

sumber pendidikan Islam4
• Berbeda dengan Abuddin nata, bahwa 

dasar pendidik:an bukanlah landasan operasional, tetapi lebih 

merupakan landasan konseptual. Karena dasar pendidikan tidak secara 

langsung memberikan dasar oagi pelaksanaan pendidikan, namun 

lebih memberikan dasar bagi penyusunan konsep pendidika.i,5• 

Sebab yang menjadi landasan operasional pendidikan antara lain 

adalah prinsip keseirnbangan dan prinsip tidak ada pemisahan antara 

ilmu agama dan umum, harus terlihat dalam praktek pendidikan. 

2. Hadits dan Pembagiannya 

Dalam makalah ini agaknya penting dikemukakan konsep hadits 

itu sendiri.
6 

Dari aspek kebahasaan agaknya tidak terdapat perbedaan 

3 

Abuddin nata, llmu Pendidikan ls/am, ( Jakarta : Prenada Media, 2010) 
Cet. I h.90 

4 

Abdul Mujib dan Muz.adzakir, Ilmu Pendidiican Islam , (Jakarta: Prenada 
Media, 2006) cet. ke--1, h. 14. 

, 
5 Op.cit 

6 

Kata hadits berasal dari bahasa arab yakni al--hadits, bentuk jamak dari a!--
- L - ..J.:. _ L. ,.. _...,_., ; - 1 : ... ,.J;..J /,. ,.,..._~ l.. - - .\ ' - - - · -- J _ _ : ., , . " 
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signifikan, namun demikian jika dikaji secara istilah terlihat adanya 

perbedaan pemahaman. 

Menurut ulama hadits : 

p J__r-_fa J' ..)" J' J_,.; ✓ r--L J ~ 11 J-"" ~I J )1 L- js 

Segala sesuatu yang bersumber dari nabi SAW baik berupa 
perkataan, perbuatan, ketetapan dan sifatnya. 
Adapun menurut ulama ushul 

8 
_/ _j-, ~ )yJ 0_~ 0i ~Lt~ J ~ 11 J-.., -.,.JI .Jljl 

Segala perkataan Nabi SAW yang dapat dijadikan dalil untuk 
penetapan hukum syara' 

Ulama hadits cenderung melihat hadits seagai segala sesuatu 

yang disandarkan kepada nabi menyangkut perkataan, perbuatan serta 

ketetapannya. Sedangkan ahli hukum menilai hadits adalah hal ihwal 

yang disandarkan kepada nabi yang dinilai memiliki hukum.9 

ditemui sebanyak 23 tempat dengan arti yang berpariasi. Seperti berarti perkataan 
terdapat pada QS an--Nisa' ( 4) : 87 
Hadits berarti peristiwa QS at--Tahrim (66): 3 
Lihat Ajaj al-Khatib, Ushul al--Hadits l,'/umuhu wwa Mushthalahulu, (Beirut : Dar al 
Fila, 1989), h. 26 

7Muhamrnad ash--Shabbag, al-Hadits an--Nabawi : Mushthalahuh Balaghauh 
Ulmumuh Kutuhuh, (Riyahd: Mansyurat al--Maktab,1972, h. 13 

8 Ajaj al-Khatib, (Ip.cit, h. 27 
9 Istilah lain yang memilik.i keterkaitan erat dengan had:ts adalah sunnah, 

khabar dan atsar. Sunnah secara bahasa berarti jalan dan kebiasaan yang baik atau 
jelek. Baca ! Ajaj al--Katib op.cit, h. 18. Adapun rnenurut istilah segala yang 
bersumber dari nabi, baik berupa perkataan, perbuatan, taqrir, tabiat, budi pekett~ 
atau perjalanan hidupnya baik sebelum diangkat rnaupun sesudah diangkat menjadi 
rasul. Lihat Abbas Mutawati Hamadah, as--Sunnah an--Nabawiyah wa Makanatuh fl 
at~Tassyri ', (Kairo : Dar al--Qaurniyah, tth), h. 23 . Definisi ini menunjukkan bahw_a 
sunnah sama dengan hadtis secara sempit. Den&an demikian dapat dipahami bahwa 
sunnah merupakan sinonim hadits. Artinya tidak ada sunnah yang tidak hadits ·ctan 
deT.ikia..'1 seba!!.lc'1ya. [stilah beri~lcutnya acialah khabar, dari ::ispek bahasa memilik.i 
bMm~~n rl,>nn,;,n h'1riit<: v:ilmi herita vang disampaikan kepada sese0rang J,:epada 



Pendapat ini menggambarkan ba.l-iwa balk ulai-na hadits maupun ulama 

ushul belum menyebutkan keberadaan ucapan pa,ra sahabat maupun 

tabi' in. 
Dalam kaitannya dengan pendidikan, maka pertanyaan penting 

yang muncul di sini adalah bagaimana dengan sirah nabawi ? . 

Kemudian seperti apa pand~m.gan pemikir pendidikan terhadap hadits. 

Apakah pakar pendidikan Islam merniliki definisi tersendiri atau tidak. 

Menjawab hal, secara singkat dapat dikemukakan bahwa pakar 

pendidikan tidak memberikan defenisi yang definitif terkait dengan 

defenisi hadits. Hanya saja dapat ditemui beberapa literatur khusus 

yang berisikan hadits-hadits pendidikan. Selanjutnya pada bagian 

perkembangan pemahaman hadits rasulullah dapat dijelaskan bahwa 

hadits yang sampai kepada umat Islam salah satunya adalah sirah atau 

tarikh. Dalam hal ini dipaharni sebagai kabar atau riwayat yang lebih 

luas dari hadtis. Selain terkait dengan perbuatan, perkataan dan takriri, 

tarikh juga meliputi dimensi waktu kejadian, dimensi sosio kultural, 

kondisi dan situasi lingkungan pada saat kejadian. 

Uraian di atas memberikan pemaham<iL. bahwa, pada kajian 

pendidikan agaknya hadits dipahami scbagai sesuatu yang luas. Hadits 

tidak hanya qauliy, hadits fl 'Li dan hadits taqrir, melainkan juga sirah 

nabawiyyah. Kemudian dalarn melihat hadits sebagai bagian dari 

sumber ilmu pengetahuan dan pengembangan keilmuwan pendidikan. 

Hc:1dits tidak hanya memberikan informasi tentang apa yang dikatakan 

atau diperbuat oleh rasul melainkan komponen-komponen sejarah 

n n ln m 1Pmh:irnn 
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yang mengitarinya. Termasuk dalam hal ini di.11ensi waktu, tempat, 

bagaimana dan kenapa suatu peristiwa terjadi. Dengan demikian 

dalam kerangka pendidikan hadits dipandang sebagai sumber rujukan, 

sumber informasi dan konfirmasi ilmu pengetahuan menjadi dasar dan 

landasan berfikir dalam pengembangan keilmuwan. 

Pada sisi lain uraian di atas memberikan gambaran bahwa cara 

pandang terhadap hadits rnengalami perkembangan. Hadits dipandang 

sebagai suatu yang dinamis, sesuatu yang berkembang dan berubah 

sejalan dengan perubahan waktu dan ternpat. Kesimpulan a.tau 

keputusan terhadap suatu perkara <la.pat berubah sesuai perubahan 

waktu dan tempat. Hal yang penting harus berpegang kepada prinsip­

prinsip tertentu yang tetap, artinya interpertasi berkembangan namun 

tidak bertent:angan dengan substansi. 

C. Pertumbuhan dan Perkembangan Had.its dalam Konteks 
Pendidikan 

Dilihat dari periodeisasinya, para pakar agaknya memiliki 

kecend!1.L.'lgan untuk mengidenfikasinya melalui pernetaan sejarah 

Islam yang dimulai dari zaman nabi, kemudian zaman sahabat dan 

tabi ' ic.. Di samping itu terdapat pula kajian hadits pada era modern. 

a Hadits pada Masa Rasulullah 

Melihat bagaimana pertumbuhan dan perkembangan hadits 

pada masa nabi tidak terlepas dari perjalanan nabi dalam 

menyebarkan ajaran agama Islam. Secara matematis dapat 

ditegaskan bahwa perjalanan dakwah nabi selama 23 tahun. Oleh 

para ulama dibagi pada dua periode )ra.tmi pericde !v1ekk~11 d3.J.~ 



pertumbili~ai·1 da11 p-:fr,._embang:;!li ha<lits. T erdapat keisfrmewaan 

pada periode nabi karena umat Islam secara langsm1g dapat 

berhubungan dengan nabi dan memperoleh hadits dari narasumber 

utarna. Dengan demikian segala persoalan yang muncul dapat 

ditanyakan langsung kepada nabi dan langsung mendapatkan jalan 

keluarnya. 
Dilihat dari rentetan sejarahnya sebelurn sampai pada satu 

kodifikasi, pengurnpulan hadits mempunyai proses yang cukup 

panjang. Usaha tersebut telah dirintis oleh para sahabat pada masa 

rasul yakni dalam bentuk kitabah.
10 Diketahui bahwa nabi 

memiliki perhatian yang sangat tinggi terhadap ilmu pengetahuan. 

Menyangkut persoalan hadits para sahabatpun memiliki semangat 

yang tinggi m1tuk memperoleh dan mempelajarinya. Segala 

persoalan terungkap dengan jelas tanpa batas. Periode ini 

merupakan periode awal yang menjadi garis star pertumbuhan dan 

perkembangan hadits. 
Karakteristik perturnbuhan dan perkembangan hadits periode 

rasul ialah bahwa sahabat masih terfokus pada wahyu. Adapun 

persoalan hadits masih dalam bentuk hafalan. Penulisan hadits 

masih dilarang dan izin hanya diberikan kepada orang-orang 

tertentu. 11 Periode ini disebut juga dngan periode wahyu 
12 

10 
K:itabah merupakan bentuk isim, mashdar dari fl 'il madhi katabah yang 

berarti t11lisan, catatan, pencatatan, istilah ini digtinakan untuk roenjabarkan sebuah 
prnsos pencatatan hadits di masa nabi dan sahabat. Pada masa nabi memang telah 
terdapat beberapa orang yang memiliki catatan hadits kendatipun bentuknya tidak 
--~raz.urn. Subhi Shalih, 'U/um a/-Hadits wa Musthalahuhu, (Beirut : Dar al- ' ilroi Ii 

. ..... ""' ,, ' 

Jun,,.al Tarbawi. vol. VI, No~Y ~ JuLl. 201.i 545 

b. Hadist pada Masa Sahabat dan Tabi'in 

Periode sahabat diawali masa khulafaurrasyiddin. Khalifah 

memiliki metode tersendiri dalam menerima hadits yang 

diinformasikan oleh para sahabat. Abu Bakar adalah khalifah 

pertama yang memerintah selama dua tahun. Pada masa 

pemerintahannya disibukkan dengan situasi politik yang 

menggejolak. Dalam persoalan hadits ia sangat selektif dan ketat, 

ia tidak mudah menerima kebenaran suatu hadits dari sahabat 

sebelurn mendatangkan saksi tentang hadits tersebut. Menyangkut 

ketentuan hukurn Abu Bakar mengembalikannya kepada 

kitabullah. Jika ditemukan jawaban maka hukum yang terdapat 

pada kitab itulah yang diterapkan. Namun demikian apabila tidak 

menemukan hukumnya maka dia akan bertanya kepada para 

masyarakat. Jika tidak menemukan hadits maka ia mengumpulkan 

para pembesar untuk diajak bermusyawarah. 

Demikian hadits pada masa khalifah pertama Terlihat 

tingkatselektifitas yang sangat tinggi. Agaknya hal ini dipengaruhi 

oleh situasi politik pada waktu itu. Pada sisi lain adanya orang­

orang murtad serta enggan membayar zakat. Kondisi ini dinilai 

sangat memungkinkan berkembangnya paharn-paharn baru, karena 

mereka barn saja ditinggal R.asulullah. 

untuk menulis hcidits terbukti dengan adanya catatan hadits yang_disebut dengan as­
Shahifah as-Sadiqah (dokumen benar) yang ditulis oleh Abdullah bin Amr bin Asb 
sebanyak 1000 hadits, sebagaimana tercantum dalam kitab al-Musnad karya Imam 
Ahmad bin Hanbal. Kemudian As-Shahifah as-Sahiha (dokume? .a~tei;~) adalah_ 



Umar bin Khattab khalifah kedua yang memerintah selama 

10 tahun. Pada masa ini wilayah Islam semakin menyebar hingga 

ke Suriah. Situasi yang dihadapi Umar tidak jauh berbeda dengan 

masa khalifah pertama. Dalam hal periwayatan hadits ia meminta 

bayan orang lain bagi yang menceritakan hadits N abi SAW. 

Sementara itu khalifah Usman selaku khalifah ketiga memerintah 

selama 12 tahun. Pada masa ini wilayah Islampun mengalami 

perluasan. Namun demikian, pada sisi lain gejolak politik mulai 

memanas kembali. Puncak gejolak tersebut adalah terbunuhnya 

Utsman. Beberapa kelompok penyeleweng muncul dan orang­

orang ahli bid'ahpun membuat sanad-sanad semuanya untuk 

menyandarkan sejumlah teks hadits yang mereka pega..1.gi untuk 

membela bid' ahnya. Usman bin Affan menerima hadits dengan 

kesaksian, dengan cara memperagakan keterangan yang ia peroleh 

di depan sahabat lainnya. 
Sepeninggal Utsman Khalifah berpindah tangan kepada Ali, 

Ali memerintah hingga tahun 40 H. Pada masa ini gejolakperang 

saudara semakin memuncak, hingga lahimya tiga golongan 

pemahaman agzma yang terkenal denga ahlus-sunnah, syi'ah dan 

khawarij. Pada masa Ali, tepatnya ketika terjadi pergolakan politik 

antara pihak Ali dengan pihak Muawiyah, hadits dijadikan 

legitimasi keinginan mereka dengan merendahkan pihak lawan 

. politiknya. Untuk menangkal segala kemungkinan menyangkut 

persoalan hadits Ali bin Abi Toalib rnenerima hadits dengan 

sumpah
13 
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Hal yang menarik, pada masa Ali para ulama telah memiliki 

keinginan untuk melakukan penel~uran atau pencarian hadits 

kepada para penghafal hadits. Hal ini dilatarbelakangi kondisi 

seperti dikemukakan di atas. Para ulama memulai dengan 

mengadakan penelitian dan pembahasan secermat mungkin, 

mencari sanad dan meneliti karakteristik para perawinya. Pada 

masa ini pula agaknya mulai muncul persyar2tan-persyaraan yang 

harus dimiliki oleh seorang perawi. 

Pencatatan hadits masa sahabat belum juga mendapat 

penanganan serius, karena masih terkonsetrasi untuk rnernelihara 

dan menyelamatkan al-Qur'an. Dlihat dari penggagasnya, ide 

penulisan hadits untuk ertama kalinya dikemukakan oleh Urnar bin 

K.hattab pemah berfikir untuk rnengurnpulkan hadits, tetapi setelah 

rnelakukan perenungan rnelalui shalat istikharah selama satu bulan 

akhirnya rencana tersebut dibatalkan14
• Alasan lainnya 

kekhawatiran umat Islam tcrganggu dalam rnempelajcri al-Qur'an. 

Kebijakan Urnar ini agaknya dapat dirnengerti karena daerah 

kekuasaan Islam . pada rnasanya se:::nakin meluas, dengan kondisi 

ini menjaclikan umat Islam semakin banyak dan meluas. Penulisan 

hadits pada tahap awalnya baru berupa pencatatan dalam bentuk 

lembaran-lembaran dan masih terbatas untuk kepentingan pribadi 

masng-masing. Sedangkan penulisar1 hadits untuk tujuan 

kepentingE referensi yang diedarkan pada masyarakat umurn 

dimulai pada abad ke-II Hijarah, sehingga muncul persoalan 

sekitar kitabah dan tadwin. 



Manna' al-Qathan mengungkapk..ai1 bahwa kirabah 

orientasinya adalah pencatatan hadits dalam bentuk shahifah baik 

dalam jumlah yang sedik.it maupun banyak untuk kepentingan 

pribadi. Sedangkan tadwin merupakan upaya pengumpulan dari 

shahifah yang ditulis tersebut dan termasuk hafalan yang ada pada 

hafalannya untuk disusun sccara sistematis menjadi suaru k.itab
15 

Aktivitas tadwin hadits secara resmi dimulai pada masa 

Khalifah Umar bin Abdul Azis. Setelai'1 pemerintah Umar tidak 

ditemukan lagi khalifah yang merencanakan pengkodifikasian 

hadits, terkecuali khalifah Umar bin Abdul Aziz, kendati demik.ian 

tidak berarti kegiatan penulisan hadits sebelum masa khalifah yang 

disebutkan terakhir tersebut tidak pemah terjadi. Dalam pad.a itu 

keinginan Umar bin Abdul Aziz untuk menghimpun sudah muncul 

sejak ia menjabat sebagai Gubemur Madinah pada tahun 86-93 H. 

Berdasarkan uraian di atas dapat ditegaskan bahwa 

pencatatan hadits dalam makna kitabah telah dimulai dan 

berlangsung cukup lama. Namun demik.ian pencatatan dalam 

makna tadwin baru berlangsung pada masa berikutnya. Penggagas 

awal pembukuan hadits adalah Umar bin Khattab, namun 

pralcteknya baru terlaksana pad.a masa Khalifah Umar bin Abdul 

Aziz. 

D. Hadits dan Pendidikan 

Membaca sej arah pertumbuhan dan perkembagan hadits pada 

setiapfase di atas, dapat ditegaskan bahwa adanya hadits menunjukkan 

· - -1 ~~ " " '"''"""' f"~ nP.ndidikan dan semangat ilmiah pada waktu iru. 
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Hal ini terlihat pada·-aktivitas sahabat dalam mempelajari hadits. Ini 

juga menunjukkan bahwa ,proses pendidikan telah berlangsung cukup 

lama. Hal ini cukup argumentatif karena jika dilihat dari berbagai 

aspek ajaran yang disampaikan rasul, aktivitas rasul maupun sikap 

rasul, mengandung nilai-nilai pendidikan. 

Secara tegas pemyataan di atas didukung oleh realitas sejarah 

yang menunjukkan fase pendidikan zaman Rasululullah. Pada masa 

Rasulullah sudah bermunculan lembaga-lembaga pendidikan seperti 

rumah al-Arqam dan kuttab. Guna melihat lebih jauh bagaimana 

hubungan hadits dengan pendidikan, dapat dilakukan melalui tiga 

altematif. Pertama dengan melihat hak.ikatpendidikan itu sendiri. 

Kedua menganalisa bagaimana ilmu pengetahuan perspektif hadits. 

Ketiga dengan menganalisa bagaimana motivasi hadits untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan. 

a. Motivasi Belajar 

Seperti dijelaskan di atas adanya hadits menjad..i bukti adanya 

proses pendidikan. Di sisi lain d..iutusnya Rasululah salah satunya 

adalah untuk mendidik umar agar masuk dan mengikuti agama 

Islam. Dengan demik.ian salah satu cara melihat bagaimana kaitan 

antara hadits dan pendidikan, salah satunya melalui analisa tujuan 

pendidikan itu sendiri. 

Secara fungsional pendidikan merupakan upaya rekayasa 

membimbing manu~ia agar dapat m~ngembangkan potensi yang 

dimilik.inya secara seimbang, sesuai dengan nilai-nilai Islam. Hal 

ini dapat dilakukan melalui situasi edukatif yang kondusif. Dalam 

" "' ,; "' ih, ,;<>n<>t ,;;n,;, c;:tilc:m h ::ihur::i nP.ncliclilcm mP.nm::tlum moclet 



untuk menyiapkan dan menciptakan insan kamiL Ini menunjukkan 

bahwa keberadaan Rasulullah sebagai pendidik menunjukkan 

bahwa tujuan pendidikan adalah untuk membimbing manusi 

mengembangkan potensi yang dimilikinya. Dengan dernikian 

motivasi belajar sesungguhnya diarahkan kepada perubahan 

kearah yang lebih baik. Motivasi belajar termaktub pada hadits 

berikut: 
16 ~ ~L • . .l.a; JI .,.,. 1'.>- U \ -~·LL 1 --•)..k; J':} 

J O- u "--" ..J- ~ u . . ~ 

"Sesungguhnya kepergian untuk be/ajar satu bab ilmu lebih 
baik dari pada shalatmu sebanyak seratus rakaat ". 

Hadits di atas memberikan garnbaran bahwa belajar memiliki 

nilai yang am.at tinggi. Rasul lebih mengutarnakan orang berilrnu 

dibandingkan ahli ibadah. Dengan demikian persoalan menuntut 

ilmu (belajar) merupakan perkara yang telah berlangsung sejak 

lama. Adapun hadits ini menunjukkan bahwa semangat ilmiah 

untuk pengernbangan ilmu pengetahuan. 

-~L I . l .l\ \ I t 
I...)_ . • y.) r- J~· 

17 

"Tuntulah ilmu walau ke negeri Cina" 

Menuntut ilmu dalarn konteks ini mernberikan ra-ahan bahwa, 

menuntiJt ilmu kepada siapapun diman.apun serta kapanpun harus 

dilakukan. Hal ini rnemberikan pemahaman juga bahwa ilmu 

pengetahuan dapat diperoleh dari rnana saja. Dernikian pula 

dengan jenis keilmuwannya, tidak terbatas pada ilmu-ilmu agarna 

narnun juga terkait dengan ilmu-ilmu umum lainnya. Pada sisi lain 

' ' · - · · · · - · - - ~ h ., J ini t~rrlanat oada al-Muwardi, Adab al-Durrya wa al-Din 

Jun,,.,aL Tarbawt VoL. VI, NOVIA.01' ::2,. Juli. 201..1. 

551 

seorang muslim Juga dibebani taiiggung · jawab untuk: 

menyampaikan apa yang diketahuinya. 
18 

)~(_/~bl: '-<WI ~y..11 ~I~~~ (_J· 
, I 

"Siapa yang telah menguasai suatu if mu, lalu 
disembunyikannya. Allah akan mengekangnya dihari kiamat 
dengan kekangan api neraka" 

Hadits ini memberikan arahan motivasi belajar untulc 

mengerahkan kepada perubahan yang lebih baik. Kemudian 

mengamalkan serta mengajarkan apa-apa yang telah dipelajari. 

Dengan demikian hadits mewajibkan kepada semua muslim untuk: 

belajar dan mengamalk:an hasil pembelajaran yang diterimanya. 

Pada bagian lain ada hadits yang menggambarkan tentang hukum 

men_cari ilmu sebagai suatu kewajiban bagi setiap muslim. 

-~ 1: . 
0 

• ., ✓ L:,;' ..b- .L)~ ' -! ,a.i>- L:,;' ..I..>- •.)Lu- ",!' i-~ G ..b-u _r--=---, U • _F-:-J V · '-, U , 

~) ~ .:ill J.,, .:iii J_,.....) J~ : Ju ..:.U~ J. Ll9;j J J-fr" J. -4->-~ 

15~§ ~~)~1--=--11 
"Dikabarkan oleh Hisyam bin Umar, dikabark.an oleh Ha.fish 
bin Sulaiman, dikabarkan oleh Katsir bin Tsanadir dari 
.Muhammad hin Sirin, dari Anas bin Malik berkata : Nabi 
SAW bersabda menuntut ilmu wajib bagi setiap muslim " 

Dari beberapa hadis yang telah disebutkan di atas dapat 

dipahami bahwa azas atau dasar-dasar pendidikan adalah sebagai 
berikut: 

I. Azas belajar seumur hidup 

2. Azas belajar 

18 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud. Trimudzy, Ibnu Majah, Ibnu 



3. Azas keseimbangan hidup 

4. A:z2.S sesuai dengan fitrah 

5. Az;JS Sesaui dengan zaman dan keadaan masyarakat(situasi 

kondisi) 

6. A:z,as profesional 

7. Azas Keseimbangan dengan ilmu pengetahuan 

8. A:zas ro.utu yang unggul 

9. A:zas tanggung jawab bersarna.
20 

b. Hadits dan Semangat Uroiah 

Memulai kajian pada point ini agaknya dapat dimulai dengan 

pandangan Islam tentang ilmu pengetahuan Islam memandang 

iJmu sebagai sesuatu yang urgen, ditempatkan pada posisi yang 

tinggi. Dalam pada itu untuk melihat bagaimana hubungan hadits 

dengan pendidikan dapat dilihat dari kajian fungsi hadits terhadap 

a\-Qur'an. Ketika al-Qur' an dipaharoi sebagai sumber i\mU 

pengetahuan maka demikian pu\a halnya dengan hadits. Dengan 

alasan . bahwa a\-Qur' an hanya mengemukakan hal-hal yang 

bersifat prinsip dan dalam pengembangan membutulikan 

pcajelasan lebih lonjut kemudian dikembangkan melalui 

peniikiran dengan menggunakan akal. 
Penekanan yang urgen di sini, bahwa ketika Islam dijadikan 

landasan dalaro pengembangan keilmuan, bukan berarti konsep­

konsep iptek tersebut harus bersumber dari tcks-teks al-Qur' an dan 

hadits . Melainkan menjadikan. al-Qur'an dan · hadits sebagai 
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parameter serta tidak boieh bertentangan dengan keduanya 

Artinya, dengan menjadikan Islam sebagai landasan tidak berarti 

menjadikan ilmu-ilrnu seperti astronomi, geologi kemudian 

agronomi serta ilmu-ilmu lainnya harus didasarkan teks-teks suci 

al-Qur'an atau hadits tertentu. 

Tegasnya posisi al-Qur' an dan hadits bukan sekedar sebagai 

masdar (sumber) iptek, namun juga sebagai miqyas (standar) 

iptek. Artinya apapun konsep ilmu pengetahuan dan tek:nologi 

yang dikembangkan, harus sesuai dengan al-Qur'an dan hadits. 

Jika suatu konsep bertentangan maka konsep tersebut harus 

ditolak. Hal ini menggarnbarkan bahwa orang Islam boleh 

berinovasi dan mengambil ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

bersumber dari non muslim.21 Selama tidak bertentangan dengan 

aqidah dan syari ' ah Islam, ilmu pengetahuan dapat diadopsi dari 

manapun, termasuk dari non muslim. 

Hal ini menunjukkan bahwa Islam membolehkan ini agaknya 

cukup argumentatif, karena pada kenyataannya al-Qur'an dan 

hadits bukanlah buku teks yang memuat teks-teks ataupun teori­

teori ilmu pengetahuan. Namun, memberikan informasi-informasi 

dan pandangan terhadap perkembangrui ilmu sinyal-sinyal berupa 

anjuran untuk menguasai ilmu-ilmu kealaman. Dengan demikian 

dapat dipastikan bahwa ilmuan muslim era awal seperti 

dikermtlcakan diatas sangat intens dalam bidang ilmu kealaman 

dikarenakan motivasi dari al-Qur'an dan hadits itu sendiri. 

21 M ~h.~~.n nl In .. ~ " n .... _ _ 1'- 1--- .l - , _ _ _ 
- - - 1 . -



Uraian diatas menunjuk~:ffi"i. adanya mativ&;i bagi manusia 

agar dipergunakan semaksimal dan seopti,mal mwigkin wituk 

berpikir. Berpikir merupakan ciri k...l1as yang membedakan manusia 

dcngan makhluk lainnya. Amanah kekhalifahan yang dimandatkan 

kepada manusia adalah disebabkan perbedaan tersebut. Artinya 

suatu kewajaran jika Islam mengiringi anugerah aka! dengan 

anjuran mengembangkan ilmu pengetahuan (ilmu kealaman) 

c. Motivasi Hadits Terhadap Pengcmbangan Ilmu Pengetahuan 

Motivasi lain tentang pengembangan ilmu pengetahuan 

seamki semakin tegas dengan adanya hadits-hadits yang 

menyinggung persoalan keutamaan orang-orang yang berilmu 
,· 

serta menyampaikan ilmu yang dimilikinya.22 Perumpamaan yang 

digambarkan dalam hadits tersebut menunjukkan bahwa 

pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting. Orang yang 

berpendidikan dan menyampaikan apa yang didapatinya melalui 

proses pendidikan terscbut lebih mulia dibandingkan dengan orang 

yang belajar namun enggan menyampaikannya. Perumpamaan ini 

sama dengan tujuan hujan yang turun ke bumi namun tidak dapat 

memberikan apa-apa padahal hujan itu adalah rahmat. 

Uraian di atas memberikan pemahaman bahwa hadits 

memuat hal-hal yang terkait dengan persoalan pendidikan 

sebagaimana al-Qur'an. Secara umum scmuanya terangkum dalam 

konsep pengembangan ilmu pengetahuan. Berdasarkan konsep ini 

J1.<.rn.aL Tarbaw[ Vol. VI, NOI-\A..Dr ~ j1.<.u, i01.1.. 
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terlihat bahwa hadits menjadi 

penetapan tujuan pendidikan. 

bersabda: 

dasar pengembangan pendidikan, 

Menyangkut ha1 ini Nabi Saw 

J c!,.1 ~ c.Sj Jli r-LJ <,1. .'i1 Jo .'i1 J_,..J jl <iL s;I .:,Ut,. if 

,, ( .:,UL r-·1 , JJ) .;., J .'i1 w l:5' : W 
1
..:(.Jt,. 1,J_;,; 

"Dari Malik, bahwasanya telah sampai kepadanya rasul 
bersabda : telah a/cu tinggalkan dua pegangan, tidak akan 
sesat kalian selama berpegang kepada keduanya yakni 
kitabullah dan sunnah " 

Hadits di atas juga merupakan dasar dalam pengembangm 

pendidikan yang dimulai dari penetapan visi, 24 misi25 pendidik:an. 

Selanjutnya perumusan dan pengembangan kurikulum. Lebih 

tegas kurikulum dalam pendidikan Islam harus seimbang, dunia 

dan akhirat. Prinsip keseimbangan dalam pengembangan potensi 

baik untuk: kepentingan dunia maupun kepentingan akh.irat. Hal ini 
sejalan dengan hadits berik:ut : 

.i; 0/ j;i, j; ;:y .}"I J .Li",; j;i{ .!li,;J.Jj:::.1 

Berbuat baiklah untuk duniamu seperti engkau akan hidup 
se!amanya clan berbuat baiklah untuk akhiratmu seperti 
engkau akan mati esok" 

ZJ Malik Ibn Anas, foe. cit 

" Visi dapat berarti daya lihat, paadangan impian atau hayangan, Lihat ' Tim 
P,nyus"" KBB!, Kamus Besa, Bahasa lndanes;a, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h: 
I 004. Dalam _knntoks ini 0si dipaham; sobagai sosuatu yang monjadi cita-cira yang 
berfungsi mengarahkan setiap alctifitas yang ak.an dilakukan 

" Misi adata kata sadwan yang bera.saJ dari bahasa Inggru yakn; m;,s;an, yang 



Pda sisi lain dapat dikemukaka.i1.bahwa cakupan kurikulum 

dalam pendidikan Islam, menyangkut segala aspek, seperti 

keimanan. 26 Kemudian aspek ibadah, 27 di samping itu terdapat 

dasar penyelenggaraan pendidikan fisik. 28 Pada bagian lain hadits 

juga menyinggung pendidikan intelek:tual, pendekatan dan metode 

pembelajaran, hakikat pendidikan dan peserta didik. Pada 

persoalan pendidikan anak, pendidikan kesehatan, pendidikan 

lingkungan, pendidikan keterampilan serta pendidikan wanita. 29 

Kesemua komponen ini dapat dikembangkan dengan mengacu 

kepada hadits. 

Telah ditegaskan bahwa melihat hadits sebagai sumber ilmu 

pengetahuan (ilmu pendidikan), tidak diawali dengan mencari 

term pendidikan dalam hadits melainkan isyarat hadits tentang 

pendidikan. Artinya bagaimana hadits berbicara tentang berbagai 

aspek pendidika seperti yang telah dikemukakan. Secara 

keseluruhan, bagaimana secara luas ruang lingkup hadits dalam 

hubungannya dengan pendidikan akan menjadi bagian dari 

pembahasan pada makalah-makalah berikutnya. . 

Tentang topik hadits pendi.dikan serta sirah nabawiyah telah 

cukup banyak kajian dilakukan secara khusus dan luas untuk itu 

diungkapkan beberapa literatur yang dapat ditelusuri. As-Sunnah : 

Mashdaran li al-Ma 'rifah wa al-Hadarah, karya Yusuf 

26 Lacak hadits yang terdapat pada : Abu Bakar Ahmad bin Hasan al-Baihaqi, 
Sya 'ibu/ Iman, (Beirut : Dar al Kitab "ilmiyah. 1410 H ), Juz. 2, h. 397 
27 Baca ! Sulaiman Bin al-Asy' ats Abu Daud al-Sijistani al-Azdy, Sunan Abi Daud, 

- , c i :-1 r h i87 

" · · · u ~;;nh ffieirut : 
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Qaradhawi, Terjm Faizah Firdaus, terbit di Surabaya : Dunia Ilmu 

tahun I 997. Karya ini mengungkapkan berbagai persoalan 

pendidikan terutama tentang ilmu pengetahuan. Sperti pendidikan 

Iingkungan, kesehatan, serta pendidikan fisik. 

Kemudian Rethinking Tradition in Modern Islamic Thought 

karya Daniel W Brown, Cambridge Univercity Press tahun 1996. 

Buku ini menguraikan bagaimana hadits ditengah-tengah 

perkembangan abad modem. Kajian buku ini mengetengahkan 

bagaimana otoritas hadits, kedinamisan hadits dalam menjawab 
segala persoalan di era modem. 

E. Kesimpulao 

Berdasarkan data-data yang telah dikemukan dan setelah 

melalui tahapan analisa. Dapat dikemuk:akan beberapa sintesa 
sebagai berikut ; 

1. Dalain kerangka pendidikan hadits dipahami sebagai 

sesuatu yang mengandung unsur pembeJajaran. Memiliki 

sifat yang dinarnis, kedinamisan ini sejalan dengan 

perkembangan waktu dan tempat di maua arau dalam 

konteks apa hadits tersebut dijadikan pedoman. 

2. Adapun dalam kerangka pendidikan hadits merupakan 

dasar dan sumber pengembangan pendidikan 

3. Pertumbuhan dan perkembangan hadits sejalan dengan 

pertumbuhan dan perkemba..,gan dalam makna pencatatan 

telah dimulai sejak zaman rasul namun dalam makna 



4. Adanya hadits adalah bukti adanya proses pembeiajaran. 

Tumbuh dan berkembangnya hadits telah berlangsung 

lama. Hal ini disertai dengan adanya bab-bab khusus yang 

membicarakan tentang ilmu pengetahuan yang dapat 

ditemui pada beberapa kitab hadits. Secara substansi 

meliputi ; keutamaan ilmu dan orang yang berilmu, 

motivasi belajar mengajar, kewajiban menghormati orang 

berilmu serta motivasi pengembangan ilmu pengetahuan. 

5. Dalam memaharni hadits harus memenuhi beberapa 

persyaratan yang meliputi ; memaharni hubungan hadits 

dengan al-Qur'an, memahami hubungan hadits dengan 

hadits lainnya, rnernahami hubungan hadits dengan sirah 

nabawiyah. 
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Abstrak 

SA...~·"•A PRA.SARANA PENDIDI!<..A.N DALAM 

PERSPEKTIF HADIS 

Oleh: Suriyadi 
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Sarana prasarana Pendidikan dimaksud adalah Darul Arqam, 
Masjid, Suffah - kebijakan Rasulullah yang berkaitan dengan 
penyediaan tenaga guru, penggunaan tawanan perang sebagai 
guru, ajaran Rasulullah tentang menghiasi rumah dengan bacaan 
ayat-ayat al-Qur 'an, anjuran membangun masjid, anjuran untuk 
mengajarkan ilmu (menjadi guru) , anjuran agar menajkahkan harta 
di jalan Allah, bersedekah dan berinfak dsb. 

Kata Kunci : Sarana Prasarana Pendidikan, badits 

A. Pendahulu.an 

Sarana dan prasarana pendidikan adalah salah satu komponen 

dari beberapa komponen pendidikan yang saling terkait. 

Hadis, perkataan, perbua.tan dan ketetapan Rasul SAW, 

sebagai dasar dalam memahami dan mengembangkan pendidikan 

Islam. 

Yang menjadi bahan kajian mengenai sarana dan prasarana 

pendidikan dalam perspektif hadis meliputi: yaitu sarana 

penyelenggaraan pendidikan pada masa Rasulnllah SAW, - seperti 

Darul Arqam, Masjid, Suffah- kebijakan Rasulullah yang berkaitan 

dengan penyediaan tenaga guru, penggunaan tawanan perang 

sebagai guru, ajaran Rasulullah tentang menghiasi rumah dengan 

bacaan ayat-ayat al-Qur'an, anjuran membangun masjid, anjuran 

untuk mengajarkan ilmu (menjadi guru), anjuran agar menafkahkan 

harta di jalan Allah, bersedekah dan berinfak dsb. 


